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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangPenelitian 

Secara garis besar pendidikan merupakan sesuatu yang wajib dalam 

rangka membangun negara yang maju, pendidikan di sekolah sendiri banyak 

terdiri dari beberapa macam mata pelajaran yang mempunyai fungsi bagi 

kehidupan di masa yang akan datang, salah satunya pendidikan 

jasmani.Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan. Karakteristik pendidikan jasmani yang unik yaitu menggunakan 

gerak sebagai media untuk pembelajaran siswa, sehingga pendidikan jasmani 

sebagai daya tarik yang tidak terbantahkan dalam proses pendidikan. Pendidikan 

jasmani menurut Barrow (dalam Abduljabar, 2010, hlm. 81) sebagai berikut: 

Pendidikan Jasmani dapat didefinisikan sebagai “pendidikan tentang dan 

melalui gerak insani, ketika tujuan pendidikan dicapai melalui media 

aktivitas otot-otot, termasuk olahraga (sport), permainan, senam, dan 

latihan (exercise). Hasil yang ingin dicapai individu yang terdidik secara 

fisik. Nilai ini menjadi salah satu bagian nilai individu yang terdidik, dan 

bermakna hanya ketika berhubungan dengan sisi kehidupan individu. 

 

Berdasarkan pengertian diatas mengungkapkan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan bagian yang sangat penting dari proses pendidikan bagi para siswa 

disekolah. Hal ini dikarenakan pendidikan jasmani dapat mengembangkan 

beberapa aspek yang penting yaitu aspek sosial, mental, fisik, emosional, 

intelektual, estetika dan moral. Pernyataan tersebut dididukungSukintaka (2004, 

hlm. 17)yaitu: 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan total yang 

mencoba mencapai tujuan untuk mengembangkan kebugaran jasmani, 

mental, sosial, serta emosional bagi masyarakat dengan wahana aktivitas 

jasmani. 

Permasalahan utama di dalam pembelajaran penjas yaitu, aktivitas 

jasmani/gerak (termasuk olahraga) belum dijadikan sebagai alat atau wahana 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara teknis masih ditemukan hal yang 

menjadi kendala dalam pembelajaran. Hasil belajar penjas adalah perubahan 
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kualitas gerak yang secara tidak langsung berpengaruh pada aspek lain, seperti 

aspek kognitif, afektif, maupun aspek sosial. Untuk mengevaluasi hasil belajar ini 

diperlukan alat tes yang memenuhi kriteria sebagai alat ukur, adanya alat tes 

untuk mata pelajaran pendidikan jasmani yang terstandar sangat diperlukan.Maka 

keberadaan pendidikan jasmani tidak lepas dari adanya kurikulum yang 

didalamnya terdapat tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, maka dalam hal ini 

terbukti bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan, permainan bola voli telah dimasukan ke dalam 

kurikulum mata pelajaran penjas. Penjas merupakan proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktifitas jasmani yang direncanakan secara organik, 

neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional dalam kerangka sistem penjas. 

Selain itu penjas juga dapat diartikan pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan penjas.Proses 

pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pembelajaran bola voli harus 

mengacu kepada kurikulum yang berlaku dan harus terlaksana dengan baik. 

Namun pada kenyataannya tidak mudah dalam melaksanakan pembelajaran 

tersebut khususnya di daerah-daerah yang masih memiliki kekurangan, seperti: 

guru yang masih kesulitan menentukan model pembelajaran sehingga 

mengandalkan konsep model tradisional yang menekankan keterampilan dasar 

kecabangan olahraga sehingga perkembangan yang terjadi pada peserta didik 

tidak merata, dan juga fasilitas dan peraturan yang digunakan langsung kepada 

aturan yang sesungguhnya sehingga menyulitkan peserta didik dalam 

pembelajaran.Proses pembelajaran permainan bola voli di sekolah merupakan 

aktivitas yang cukup digemari oleh para siswa. Namun permainan bola voli 

kadang kala bisa menyulitkan siswa dalam aktivitas pembelajarannya, karena guru 

masih menuntut siswa untuk terampil melakukan keterampilan permainan bola 

voli dengan teknik yang benar. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajarannya, begitupun pengajar yang kurang inovatif dalam 

menyampaikan materi ajar, sehingga akan berakibat aktivitas permainan bola voli 

tidak berjalan kondusif dan siswa akan merasa cepat bosan.  
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Terdapat beberapa isu masalah mengenai evaluasi pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah, khususnya penilaian tes pembelajaran bola voli. 

Diantaranya: 

 

1. Guru tidak memberikan nilai yang sesuai dengan unjuk kerja siswanya. 

2. Guru tidak objektif dalam menilai siswa. 

3. Guru memberikan nilai yang sempurna untuk siswa yang berlatar 

belakang atlet bola voli, walaupun tidak ada pengecualian dalam tujuan 

pendidikan jasmani. 

Gambaran tersebut dapat bersifat baik atau sebaliknya, salah satunya 

melalui penerapan model pembelajaran performance assessment.Performance 

assessment dikembangkan untuk mengetes kemampuan siswa dalam 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya(apa yang mereka ketahui 

dan mereka lakukan) pada berbagai situasi nyata dan konteks tertentu. Penialaian 

ini bukan hanya dimaksudkan untuk menguji ingatan faktual siswa melainkan 

untuk menilai penerapan pengetahuan faktual dan konsep-konsep ilmiah 

siswa.Modifikasi evaluasi performance assessment (penilaian kinerja) penilaian 

dilakukan dengan cara mengamati setiap kemampuan siswa dalam melakukan 

keterampilan, dengan didukung format penilaian yang diadopsi dari software 

resmi FIVB (Federation International of Volleyball) berupa modifikasi metode 

VIS (Volleyball Information System). Beberapa keterampilan menjadi penilaian 

utama diantaranya: service, passing, set, spike, dig. 

Berikut pendapat menurut Setyono (2005, hlm. 3) 

Performanceassessmentadalahpenilaianberdasarkanhasilpengamatanpenila

iterhadapaktivitassiswasebagaimana yang 

terjadi.Penilaiandilakukanterhadapunjukkerja, tingkahlaku, 

atauinteraksisiswa.Performance 

assessmentdigunakanuntukmenilaikemampuansiswamelaluipenugasan.Pen

ugasantersebutdirancangkhususuntukmenghasilkanrespon (lisanatautulis), 

menghasilkankarya (produk), 

ataumenunjukkanpenerapanpengetahuan.Tugas yang 

diberikankepadasiswaharussesuaidengankompetensi yang 

ingindicapaidanbermaknabagisiswa. 

 

SedangkanmenurutMajid (2006, hlm. 88), yaitu: 
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Performanceeassessmentmerupakanpenilaiandenganberbagaimacamtugasd

ansituasi 

dimanapesertatesdimintauntukmendemonstrasikanpemahamandanmengapl

ikasikanpengetahuan yang mendalam, sertaketerampilan di 

dalamberbagaimacamkonteks.Jadibolehdikatakanbahwaperformance 

assessmentadalahsuatupenilaian yang 

memintapesertatesuntukmendemostrasikandanmengaplikasikanpengetahua

nkedalamberbagaimacamkontekssesuaidengankriteria-kriteria yang 

diinginkan. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa performance 

assessment adalah suatu bentuk penilaian untuk mendemonstrasikan atau 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh oleh siswa dan 

menggambarkan suatu kemampuan siswa melalui suatu proses kegiatan atau 

unjuk kerja. 

Dalam konteks penjas siswa tidak dituntut untuk terampil dalam 

melakukan berbagai keterampilan cabang olahraga. Hanya saja seringkali guru 

memberikan tes ujian melalui penilaian keterampilan teknik dasar. Maka daripada 

itu penulis mencoba untuk menerapkan cara penilaian keterampilan melalui 

evaluasi performance assessment dengan menggunakan modifikasi metode VIS 

(Volleyball Information System), yang bertujuan untuk mengubah cara penilaian 

yang biasa dilakukan oleh guru dalam tes keterampilan cabang olahraga, salah 

satunya yaitu pembelajaran permainan bola voli. Evaluasi performance 

assessment merupakan salah satu perlakuan yang diberikan kepada siswa, yang 

berarti guru harus mengevaluasi hasil kinerja siswa melalui keterampilan gerak 

permainan bola voli, sehingga siswa dapat meningkatkan percaya diri dan 

kemampuan dalam melakukan keterampilan bermain bola voli pada tes 

berikutnya. 

 

B. RumusanMasalah Penelitian 

Apakahpenerapanevaluasiperfomance 

assessmentdenganmenggunakanmodifikasimetode VIS memberikanpengaruh 

yang signifikanterhadappeningkatanhasilbelajarpermainan bola voli ? 

 

C. TujuanPenelitian 
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Inginmengujipenerapanevaluasiperfomance 

assessmentdenganmenggunakanmodifikasimetode VIS 

terhadappeningkatanhasilbelajarpermainan bola voli. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Jika tujuan peneliti yang dikemukakan diatas dapat tercapai, penelitian ini 

akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bola voli. 

 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan informasi bagi guru dalam mengevaluasi kinerja 

siswadengan menggunakan modifikasi metode VIS (Volleyball Information 

System) terhadap peningkatan hasil belajar permainan bola voli. 

1. Sebagai bahan informasi untuk para peneliti berikutnya yang ingin 

mengkaji tentang metode pembelajaran dan model pembelajaran. 

2. Sebagai bahan informasi bagi sekolah dalam memilih model 

pembelajaran yang variatif dalam proses pembelajaran. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan persiapan meliputi: 

a. Penyusunan proposal penelitian. 

b. Mengkaji teori-teori yang berhubungan dengan performance 

assessment, VIS (Volleyball Information System), dan bola voli. 

c. Observasi lokasi penelitian, sarana-prasarana yang diperlukan saat 

penelitian, dan alat bantu untuk menunjang pelaksanaan penelitian. 

d. Penentuan instrumen penelitian yang akan digunakan. Peneliti 

menggunakan teknik observasi yang sudah diketahui validitas dan 

reliabilitasnya. 
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e. Melakukan perizinan penggunaan instrumen penelitian. 

f. Perizinan mengadakan penelitian ditempat yang dituju. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pelaksanaan kegiatan 

meliputi: 

a. Diskusi program penelitian dan jadwal penelitian kepada pihak 

sekolah yang diwakili oleh wakasek kurikulum, guru pendidikan 

jasmani, pelatih ekstrakulikuler bola voli SMAN 10 Bandung. 

b. Mencari sampel untuk penelitian. 

c. Siswa diberikan test awal atau pretest sebagai data awal. 

d. Melaksanakan penelitian kepada sampel yang sudah dipilih, dimana 

sampel tersebut melakukan permainan bola voli yang sesungguhnya, 

dengan sistem penilaian ceklist pada format penilaian modifikasi VIS 

(Volleyball Information System) yang sudah ditentukan peneliti. 


